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Model usahatani pengembangan agroforestri
dengan tanaman yang tidak disukai gajah

di Desa Jadi Mulya, Kecamatan Air Sugihan,
Kabupaten Ogan Komering llir
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Desa Jadi Mulya merupakan desa transmigrasi yang berada dalam
Kawasan Hidrologis Gambut Sungai Sugihan — Sungai Lumpur. Desa ini
berbatasan langsung dengan areal Hutan Tanaman Industri (HTI) dan
Suaka Marga Satwa Padang Sugihan yang hanya dipisahkan oleh Sungai
Simpang Heran.

Sawah merupakan penggunaan lahan paling dominan di desa ini,
diikuti kebun kelapa sawit rakyat.

Lahan sawah berbatasan langsung dengan areal HT| yang hanya
dibatasi oleh Sungai.

Kawanan gajah selalu datang ke daerah persawahan minimal sekali
setahun, yaitu ketika padi mulai berbulir hingga menjelang panen,
sehingga menyebabkan kerusakan dan kerugian

Pengaturan zonasi di area persawahan melalui praktik agroforestri
dengan tanaman yang tidak disukai gajah sebagai penghalang
masuknya gajah ke areal persawahan akan mengurangi risiko
kerusakan dan kerugian

Agroforestri dengan tanaman yang tidak disukai gajah (non
palatabilitas bagi gajah) ditempatkan di sepanjang pematang sungai
Jenis-jenis pada agroforestri selain tidak disukai gajah juga
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat

Kegiatan yang telah dilakukan di desa adalah peningkatan kapasitas
kelompok tani dalam budidaya dan pemasaran produk

Kegiatan lainnya adalah koordinasi dengan kelompok kerja multipihak
tingkat provinsi dalam penanganan gajah di koridor Sugihan —
Simpang Heran
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Kelompok Kerja|ForumMultipihak{dalam
penanganan/gajahdilkoridor;Sugihan'=Simpang Heran|

Diskusi dengan Pokja Pembentukan Tim Konsolidasi bersama BKSDA
Koridor Sugihan Patroli Tingkat Desa Prov. Sumatera Selatan
Simpang Heran Lanskap Sugihan tentang potensi agroforestri
dalam percepatan Simpang Heran dengan jenis tanaman yang
penanganan konflik tidak disukai gajah untuk
manusia mitigasi konflik manusia - gajah

Pelatihan budidaya tanaman non Pelatihan penanaman dan pemeliharaan
palatabilitas bagi gajah (kemiri, petai, tanaman cabai
jengkol, jeruk, sereh wangi, cabai
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Penyemaian bibit cabai oleh kelompok tani Pelatihan pembuatan pupuk organik
sebagai implementasi dari pelatihan yang
sudah diberikan
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